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ABSTRAK  

Kebijakan pupuk bersubsidi dihadirkan pemerintah guna mengurangi pengeluaran produksi para petani 

dan memperkuat produktivitas komoditas pangan. Kajian ini difokuskan pada pengukuran efektivitas 

pupuk bersubsidi sekaligus menelaah keterkaitannya dengan tingkat penggunaan pupuk dan dampaknya 

terhadap produktivitas padi. Penelitian kuantitatif dilakukan kepada 70 petani padi penerima pupuk 

bersubsidi melalui instrumen wawancara serta kuesioner. Analisis data menggunakan pendekatan 

deskriptif melalui perhitungan persentase efektivitas yang merujuk pada indikator 6T (kesesuaian jenis, 

jumlah, harga, lokasi, waktu, dan mutu), kemudian diuji dengan Chi-Square. Dari hasil kajian 

disimpulkan program pupuk bersubsidi di Desa Butuh berjalan secara efektif. Penelitian juga 

menjelaskan adanya keterkaitan positif diantara efektivitas subsidi pupuk dengan jumlah pemakaian 

pupuk, dan antara pemakaian pupuk dengan peningkatan produktivitas padi. 

Kata Kunci : Pupuk bersubsidi, efektivitas, penggunaan pupuk, produktivitas padi 

 

ABSTRACT  

Subsidized fertilizer functions as a public support scheme established to minimize farming 

expenditures and to enhance crop performance. This investigation seeks to assess the degree 

of success of the subsidized fertilizer effort and to explore how its effectiveness corresponds to 

fertilizer application rates, as well as the linkage between fertilizer usage and rice productivity 

outcomes. This inquiry adopted a quantitative methodology, targeting 70 rice growers 

receiving subsidized fertilizer, with evidence collected using both questionnaires and direct 

interviews. Descriptive evaluation was conducted by determining effectiveness rates under the 

6T dimensions (suitable type, suitable volume, suitable price, suitable distribution point, 

suitable period, and suitable quality), while hypothesis verification was carried out using the 

Chi-Square analysis. The outcomes demonstrate that the subsidized fertilizer initiative in Butuh 

Village has achieved effective status. Beyond that, the analysis highlights a favorable 

correlation between the performance of fertilizer subsidies and the extent of fertilizer 

utilization, together with a positive connection between fertilizer usage and rice productivity. 

Keywords: Subsidized fertilizer, effectiveness, fertilizer use, rice productivity. 
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan 

penyumbang terbesar terhadap 

perekonomian nasional, khususnya dalam 

penyediaan pangan dan lapangan kerja. 

Namun, realitas mengungkapkan 

kesejahteraan petani masih jauh dari 

harapan. Data BPS (2024) mencatat 

“sebanyak 49,09% rumah tangga miskin di 

Indonesia bekerja di sektor pertanian”. 

Situasi tersebut muncul karena dipengaruhi 

oleh sejumlah aspek, misalnya  

keterbatasan teknologi mutakhir, rendahnya 

latar pendidikan, minimnya lahan produksi, 

serta pendapatan yang masih rendah 

(Sihombing et al., 2018). 

Perbaikan kualitas hidup petani 

dapat diwujudkan dengan strategi yang 

menitikberatkan pada penguatan 

produktivitas aktivitas pertanian. Salah satu 

input produksi yang berperan strategis 

adalah pupuk, karena berfungsi 

memperbaiki kesuburan tanah, 

meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, 

dan pada akhirnya mendorong peningkatan 

produksi (Adiraputra dan Supyandi, 2021). 

Oleh karena itu, pemerintah sejak 1970-an 

melaksanakan kebijakan subsidi pupuk 

diimplementasikan dengan tujuan 

memungkinkan petani mendapatkan pupuk 

pada biaya yang lebih rendah. 

Kebijakan subsidi pupuk diatur 

melalui mekanisme distribusi tertutup 

berbasis e-RDKK (Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok), agar alokasi pupuk 

sesuai kebutuhan riil petani di setiap 

wilayah (Mukmin 2022). Hingga kini, 

ketentuan terbaru tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pertanian No. 1 Tahun 

2024 sebagai penyempurnaan Peraturan 

Menteri Pertanian No. 10 Tahun 2022, 

dengan tetap memprioritaskan sembilan 

komoditas strategis termasuk padi. 

Namun, dalam implementasinya, 

berbagai penelitian menunjukkan masih 

adanya kendala: kelangkaan pupuk pada 

awal musim tanam (Maulia et al. 2023), 

keterlambatan distribusi (Ghassani dan 

Supyandi, 2024), ketidaksesuaian jenis dan 

lokasi distribusi (Wijayanti et al., 2021), 

serta harga yang melebihi HET (Ramlayana 

et al., 2020). Kondisi ini mengungkapkan 

efektivitas kebijakan subsidi pupuk belum 

sepenuhnya tercapai. 

Kementerian Pertanian menegaskan 

efektivitas subsidi pupuk harus dilihat dari 

prinsip Konsep 6T meliputi beberapa unsur: 

kesesuaian harga, jumlah, waktu, tempat, 

jenis, dan mutu (Jorgi et al., 2019). 

Indikator tersebut relevan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan subsidi pupuk dapat 

dinilai dari kemampuannya dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian dan 

pendapatan petani  (Purnama, 2018). 
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Purworejo di Jawa Tengah 

menempati posisi sebagai daerah penghasil 

padi utama dengan capaian produksi 

mencapai 389.932,22 ton pada tahun 2023 

(Dinas Pertanian dan Pangan Purworejo, 

2024). Kecamatan Butuh menjadi salah satu 

penerima alokasi subsidi pupuk terbesar, 

tetapi produktivitas padinya relatif lebih 

rendah dibanding kecamatan lain. Bahkan 

di Desa Butuh desa dengan luas panen 

terbesar produktivitas hanya mencapai 3,89 

ton/ha, terendah di antara lima desa utama 

di kecamatan tersebut (BPP Kecamatan 

Butuh, 2024). 

Permasalahan ini mengindikasikan 

adanya gap antara tingginya alokasi subsidi 

pupuk dengan capaian produktivitas. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, 

kajian efektivitas penyaluran subsidi pupuk 

di Desa Butuh menggunakan indikator 6T, 

serta hubungannya dengan penggunaan 

pupuk dan produktivitas padi. 

METODE PENELITIAN  

 Studi ini berlokasi di Desa Butuh, 

Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo 

dengan rancangan kuantitatif, memakai 

kerangka probability sampling serta 

menggunakan teknik simple random 

sampling sebagai dasar penentuan 

responden. Populasi yaitu 236 petani 

penerima subsidi pupuk, kemudian untuk 

sampel responden menggunakan rumus 

Yamane 10%  dan didapatkan 70 petani. 

Selanjutnya data diambil dengan 

cara wawancara kuesioner kepada 

responden dan hasil dianalisis secara 

deskriptif untuk efektivitas subsidi pupuk 

dengan rumus enam tepat dan kuantitatif 

diterapkan melalui uji Chi Square untuk 

menguji keterkaitannya antara efektivitas 

subsidi pupuk dengan intensitas pemakaian 

pupuk dan selanjutnya hubungannya 

dengan produktivitas padi. 

Tabel 1 Indikator Efektivitas Subsidi Pupuk 

 

Rumus Efektivitas : 

𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑒𝑛𝑎𝑚 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

6
𝑥 100% 

Tabel 2 Kriteria Tingkat Efektivitas 

 

Sumber : Arisandi (2016) 
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Uji hipotesis pertama difokuskan 

pada relasi sejauh mana subsidi pupuk 

bekerja dihubungkan dengan frekuensi 

pemakaian pupuk oleh petani padi, 

sementara variabel keberhasilan 

pelaksanaan kebijakan dirumuskan terlebih 

dahulu untuk memenuhi persyaratan analisis 

Chi Square. menjadi  

Tabel 3 Kategorisasi Efektivitas Subsidi 

Pupuk 

 
 

Setelah seluruh data dari jawaban 

responden dirapikan sebagaimana tersaji 

pada tabel sebelumnya, setiap individu 

memperoleh rata-rata dari tiga kategori 

hasil pengolahan, yaitu: 

KE  = Kurang Efektif (Responden 

memiliki kategori kurang tepat > 3).  

E   = Efektif (Responden memiliki 3 ≥ 

kategori kurang tepat ≥ 2). 

SE   = Sangat Efektif (Responden 

memiliki kategori kurang tepat < 2). 

Dengan skor untuk setiap kategori 

sebagai berikut: KE = 1; E = 2; dan SE = 3 

 

Dalam menilai intensitas pemakaian 

pupuk yang mengacu pada rekomendasi 

pemerintah, rumusannya sebagai berikut: 

KT    = Terdapat penyimpangan 

dalam penggunaan pupuk (≥100 kg/ha) 

dibandingkan dengan rekomendasi. 

T = Tidak ada penyimpangan dalam 

penggunaan pupuk atau penyimpangan 

yang terjadi masih diklasifikasikan sebagai 

rendah (<100 kg/ha) dibandingkan dengan 

rekomendasi. 

Sistem kategori ditetapkan dengan 

kode KT = 0 dan T = 1. Pada bagian 

hipotesis kedua, fokus analisis diarahkan 

untuk menggali keterkaitan diantara 

frekuensi pemakaian pupuk dan capaian 

produktivitas padi, pada bagian ini, skor 

indikator dari variabel produktivitas padi 

akan diklasifikasikan ke dalam kategori: 

R = Produktivitas padi rendah (< 5 

ton/ha).  

T = Produktivitas padi tinggi (≥ 5 

ton/ha). 

Dengan skoring untuk masing-

masing kategori adalah R = 0 dan T =  1 
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Hipotesis (tingkat signifikansi 5%) 

H0    = Tidak ada korelasi diantara 

efektivitas subsidi pupuk dan penggunaan 

pupuk oleh petani padi. 

H1    = Ada korelasi diantara efektivitas 

subsidi pupuk dan penggunaan pupuk oleh 

petani padi. 

H0    = Tidak ada diantara antara 

penggunaan pupuk oleh petani dan 

produktivitas padi. 

H2    = Ada korelasi diantara penggunaan 

pupuk oleh petani dan produktivitas 

padi.Tabel 4 Koefisien Korelasi  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Efektivitas Subsidi Pupuk 

       Tabel 5 Efektivitas Subsidi Pupuk 

 

Sumber : Data primer, diolah (2025) 

Menurut temuan penelitian, tingkat 

efektivitas total mencapai 83,33% dan 

dapat digolongkan efektif. Hasil ini 

berkaitan pada temuan (Sulaiman et al., 

2023) yang menyebutkan “program subsidi 

pupuk di Kecamatan Anjongan, Kabupaten 

Mempawah termasuk dalam kategori 

efektif bernilai 81,03%”. Selain itu hasil 

penelitian Aziza (2021) juga menyatakan 

“program subsidi pupuk di Purwokerto 

Timur termasuk dalam kategori sangat 

efektif bernilai 98,21%”. Ini berbanding 

terbalik dengan penelitian (Rusdiyana 

2016), “dimana efektivitas distribusi pupuk 

bersubsidi berdasarkan indikator enam 

tepat di desa Pakis Kecamatan Ampeldento 

Kabupaten Malang tergolong sangat tidak 

efektif dengan persentase bernilai 26,21%”. 

 

Uji Validitas  

 Tabel 6 Uji Validitas 

 
Sumber : Data primer, diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji validitas 

dengan 30 responden > 0,361, maka seluruh 

butir pertanyaan (Q1–Q8) dinyatakan valid. 

Uji Realibitas  

Berdasarkan hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

KR-20, diperoleh nilai bernilai 0,707. Nilai 

ini berada di atas batas minimal 0,6 yang 

umumnya digunakan sebagai kriteria 

reliabilitas tinggi, sehingga dapat 
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disimpulkan instrumen yang digunakan 

memiliki konsistensi internal yang baik. 

2. Hubungan Efektivitas Subsidi Pupuk 

Dengan Tingkat Penggunaan Pupuk 

Chi Square Test 

 Value df Asympt Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi Square 10,934a 1 0,001   

Contuinity 

Correctionb 

9,041 1 0,003   

Likelihood Ratio 10,524 1 0,001   

Fisher’s Exact Test    0,002 0,002 

Linear-by-Linear 

Association 

10,778 1 0,001   

N of Valid Cases 70     

Sumber : Data primer, diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, 

karena bentuk tabulasi silang 2x2 sehingga 

dilihat dari nilai Asymp signifikansi 

Continuity Correction bernilai 0,003 (< 

0,05) sehingga H1 diterima. Ini 

mengungkapkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat efektivitas subsidi 

pupuk dengan tingkat penggunaan pupuk. 

Untuk mencari tingkat keeratan 

hubungan dilakukan dengan mencari nilai 

koefisien korelasi berikut : 

𝐶 = √
𝑋2

𝑋2 + 𝑛
= √

9,041

9,041 + 70
=  0,338 

Koefisien korelasi yang didapatkan 

dari rumus bernilai 0,33. Berdasarkan 

(Sugiyono, 2023) berdasarkan pedoman 

koefisien korelasi termasuk hubungan 

rendah. Ini menunjukkan terdapat 

hubungan yang rendah antara tingkat 

efektivitas subsidi pupuk dengan tingkat 

penggunaan pupuk padi di Desa Butuh. 

Kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat 

hubungan positif antara tingkat efektivitas 

subsidi pupuk dengan tingkat penggunaan 

pupuk petani walau dalam kategori rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Andelio (2021) mengindikasikan 

“adanya relasi positif di Bekasi Utara antara 

efektivitas subsidi pupuk dengan tingkat 

pemakaian pupuk, walau derajat 

keterhubungannya masih rendah”. Karena 

subsidi pupuk hanyalah salah satu faktor 

dari penggunaan pupuk, faktor faktor lain 

yang berhubungan diantaranya pengalaman 

dan pengetahuan petani dalam 

menggunakan pupuk (Devianti Putri et al., 

2024). Ini berbanding terbalik dengan 

penelitian (Sihombing et al., 2018), dimana 

“terdapat keterkaitan diantara efektivitas 

subsidi pupuk dan pemanfaatan pupuk, 

dengan intensitas korelasi yang tinggi”.  
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3. Hubungan Tingkat Penggunaan Pupuk Dengan Produktivitas Padi 

Chi Square Test 

 Value df Asympt Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi Square 9,222a 1 0,002   

Contuinity 

Correctionb 

7,525 1 0,006   

Likelihood Ratio 8,881 1 0,003   

Fisher’s Exact Test    0,004 0,003 

Linear-by-Linear 

Association 

9,090 1 0,003   

N of Valid Cases 70     

Sumber : Data primer, diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, 

karena bentuk tabulasi silang 2x2 sehingga 

dilihat dari nilai Asymp signifikansi 

Continuity Correction bernilai 0,006 (< 

0,05) sehingga H1 diterima. Untuk mencari 

tingkat keeratan hubungan dilakukan 

dengan mencari nilai koefisien korelasi 

berikut : 

𝐶 = √
𝑋2

𝑋2 + 𝑛
= √

7,525

7,525 + 70
=  0,312 

Koefisien korelasi yang didapatkan 

dari rumus bernilai 0,312. Berdasarkan 

Sugiyono (2023) “pedoman koefisien 

korelasi termasuk hubungan rendah”. Ini 

menunjukkan yaitu terdapat hubungan 

positif antara tingkat penggunaan pupuk 

dengan tingkat produktivitas padi namun 

korelasi nya rendah. Ini berkaitan pada 

penelitian penelitian Andelio (2021) juga 

menyatakan “terdapat hubungan positif 

antara tingkat penggunaan pupuk dengan 

produktivitas padi di Bekasi Utara dengan 

korelasi rendah”. Ini berkaitan pada 

(Johnson et al., 2023), menemukan 

“hubungan positif antara penggunaan 

pupuk dengan produktivitas padi, tetapi 

korelasinya rendah dikarenakan tidak hanya 

faktor penggunaan pupuk dalam 

produktivitas padi akan tetapi terdapat 

faktor varietas, iklim dan juga kondisi 

tanah”. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penyaluran pupuk bersubsidi di 

Desa Butuh tergolong efektif dengan rata-

rata efektivitas 83,33%. Indikator tepat 

tempat, jenis, dan mutu sangat efektif; tepat 

harga efektif; tepat waktu cukup efektif; 

sedangkan tepat jumlah belum efektif. Uji 

statistik menegaskan hubungan positif yang 

signifikan antara efektivitas subsidi pupuk 

dengan aplikasi pupuk, termasuk kaitannya 

dengan capaian produktivitas padi. Namun, 

keeratan hubungan tersebut rendah karena 

dipengaruhi oleh variabel lain, seperti 
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pengetahuan petani, perbedaan varietas, 

iklim, dan karakteristik tanah. 

Desa dapat menerapkan sistem 

penjadwalan penebusan agar antrean 

panjang saat musim tanam dapat 

diminimalisir. Selain itu, program 

penyuluhan harus dilakukan lebih intensif 

untuk memberikan pemahaman kepada 

petani mengenai dosis pemupukan 

berimbang, waktu aplikasi yang tepat, serta 

dampak dari pemupukan yang berlebihan 

maupun kurang. Penelitian ini juga 

merekomendasikan adanya kajian lanjutan 

dengan cakupan wilayah yang lebih luas 

serta mempertimbangkan variabel 

tambahan, seperti penggunaan varietas 

benih unggul, ketersediaan tenaga kerja, 

dan pemanfaatan teknologi alsintan, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih 

komprehensif. 
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